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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh suplementasi mineral
zink pada ransum yang memakai tongkol jagung amoniasi terhadap degradasi
NDF, ADFE. Selulosa dan Hemiselulosa secara fn-virro, Materi yang digunakan
adalah tongkol jagung amoniasi. mineral S dalam senvawa (NHy 150, mineral Zn
dalam senyawa (ZnCly), cairan rumen sebapai donor mikroba, larutan Mo
Douvgall. ransum yang terdiri dari 50 % tongkol japung amoniasi dan 50 9%
konsentral, shaker waterbath dan peralatan lainnya. Metode vang dipakai pada
penelitian ini adalah metode eksperimen dengan menggunakan Rancangan Acak
Kelompok (RAK) dengan 5 perlakuvan dan 3 kelompok sebagai ulangan.
Perfakuan terdiri dari 5 taraf suplementasi mineral Zn ditambah dengan (1,16%
mineral 8 dari BK ransum (level terbaik suplementasi mineral sulfur pada ransum
vang memakai tengkol jagung amoniast), dimana yang menjadi perlakuan yait A
(ransuem anpa suplementasi mineral Zn), B (ransum dengan suplementasi mineral
A0 50 mpbe BE ransum), © (ressam dengan suplementash minerad Zn 100 mpfke
BK ransum), I3 {ransum dengan suplementasi mineral Zn 150 ma/kg BK ransum)
dan [5 (ransum dengan suplementasi mineral Zn 200 mg/ke BK ransum), Peubah
vang diukur adalah degradasi NIJF, ADF, Selulosa dan Hemiselulosa, Hasil
penclitian menunjukan bahwa perlakuan berpengaruh sangat nvata (P-<0,01)
terhadap degradasi NIDF, ADF, Selulosa dan Hemiselulosa. Hasil penelitian ini
menyimpulkan bahwa suplementasi mineral zink pada ransum yvang memakai
tongkol jagung amoniasi dapat meningkatkan depradasi NDF, ADF, Selulosa dan
Hemiselulosa,

Kata Kunci @ Ransum vang Memakai Tongkol Jagung Amoniasi, Fraksi Serat,
Mineral Zn, fn — vitro
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L PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pengembangan  usaha  peternakan  dipengaruhi oleh beberapa  fakuor,
diantaranva sifat ternak vang dipelihara, manajemen pemeliharaan, dan makanan,
Dewasa ini ketersediaan bahan makanan ternak mengalami berbagai kendala, Hal
im  dischabkan karena adanva peralthan [ungsi fahan peranian menjadi
pemukiman dan industri yang dapat mengurangi peluang penanaman rumpat
sebagai makanan wtama bagi termak ruminansia. Untuk mengatasi kelangkaan
pakan ternak ruminansia maka perlu dicari pakan altematif yang mempunyai
nilai gizi yang lavak, ketersediaannya kontiniv dan harga terjangkan. Untuk itu
perlu digali potensi bahan vang banyak tersedia salah satu diantaranya denpan
memanfaatkan limbah pertanian yaitu tongkol jagung,

Tongkol jagung merupakan hasil sampingan tanaman jagung vang cukup
potensial dijadikan pakan alternatif’ pengganti rumput karena mudah didapat.
kandungan nutrisinva vang memadai dan ketersediaan vang cukup, Menunt
Parakkasi (1999) tongkol jagung merupakan 20% dar berat jagunp bertongkol,
Berdasarkan laporan BPS Indonesia (2007) luas perkebunan jagung di Sumatera
Barat adalah 43.010 Ha dan memproduksi sebanyak 202298 ton jagung per
tahun. Dari produksi tersebut dibasilkan 40.459,6 ton tongkol jagung.

Menurut Parakkasi (1999} tongkol japung mengandung bahan kering
G0%, protein 3%. lemak 0.5%. BETN 58,30%, abu 2%, scrat kasar 36%, NDF
8%, ADEF 43%, Berdasarkan analisis Laboratorium (izi Ruminansia Fakultas

Peternakan Universitas Andalas Padang tahun 2002 tongkol jagung mengandung



lignin 7,36%, silika 3.16%., selulosa 25,64%, dan hemiselulosa 24.47%. Tongkol
jagung dapat digunakan schagai pakan ternak ruminansia namun pemanfaatannya
masih rendah karena kecernaan dan palatabilitasnya rendah, vang dischabian oleh
kandungan lignin yang tinggi yang membentuk ikatan komplek dengan selulosa
dan hemiselulosa. Oleh karepa ite agar nilai gizi dan kecernaannya dapat
ditingkatkan perlu dilakukan pengolahan, Salah sam pengolahan vang dapat
dilakukan adalah dengan menggunakan teknik amoniasi dengan urea.

Perlakuan smoniasi dengan urea dapat meningkatkan kecernaan tongkol
jagung, namun nilai manfaatnya dalam ransum ternak domba masih rendah
dibandingkan  rumput  (Elihasridas, 2003). Kecernasn pakan pada  ternak
ruminansia tidak hanya ditentukan oleh fermentabilitas pakan, tetapi juga sangat
tergantung  pada enzim mikroba  rumen, Aktifitas mikroba vang  optimal
membutuhkan ketersediaan zat-zat pizi vang esensial unruk pertumbuhannya
seperti energl. nittogen, mineral dan vitamin, Oleh karena itu untuk mendapatkan
kecernaan pakan yang tinggi teknologi pengolahan pakan harus dipadukan dengan
penyedizan nutrisi untuk pertumbuhan mikroba rumen. Salah satu nuerisi tersebut
adalah mineral, Suplementasi mineral sulfur pada ransum yang memakai tongkol
jagung amoniasi dari hasil penelitian sebelumnya memperlibatkan kecernaan
ransum yang makin meningkat.

Pada penelitian ini dilanjutkan dengan suplementasi mineral zink (Zn).
Mineral ini kandungannva sangat rendah bahkan sering defisien pada pakan
berscrat tinggi vang berasal dari limbeh pertanian, Hal ini akan berpengaruh
negatif terhadap degradasi komponen zat makanan dan sintesis protein mikroba.

Suplementasi mineral ini dibarpkan mampu mengakiifkan kerja enzim yang
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V. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa suplementasi
mineral zink pada ranswn yang memakai tongkol japung amoniasi dapat
meningkatkan degradasi NDF, ADF, Selulosa dan Hemizelulosa. Taraf
suplementasi mineral zink yang terbaik dari penelitian ini adalah 50 mg/kg BK
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